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VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN 
 

 
5.1. Visi 

 “Memajukan Kesejahteraan Umum” merupakan amanat Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945, alinea IV, yang harus diupayakan secara optimal terwujud dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional, termasuk pembangunan Jawa Timur, karena 

pembangunan daerah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional. Capaian 

keberhasilan penyelenggaraan pembangunan Jawa Timur pada lima tahun terakhir 

(2009-2014) untuk mewujudkan “Jawa Timur yang Makmur dan Berakhlak dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia”, lewat misi “Makmur bersama Wong 

Cilik melalui APBD untuk Rakyat” harus terus dipelihara dan ditumbuh kembangkan, 

sebagai modal dasar untuk meraih capaian dan prestasi pembangunan yang lebih baik 

pada periode lima tahun mendatang (2014-2019).  

Berpijak pada visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Jawa 

Timur 2005-2025, yaitu terwujudnya Jawa Timur sebagai “Pusat Agribisnis Terkemuka, 

Berdaya Saing Global, dan Berkelanjutan”, melalui lima tahapan periodesasi, maka 

periode 2014-2019 merupakan pembangunan jangka menengah tahap ketiga. 

Pembangunan tahap ketiga ini dengan berlandaskan pelaksanaan, pencapaian, dan 

sebagai keberlanjutan pembangunan tahap pertama dan kedua, ditujukan lebih 

memantapkan pembangunan secara menyeluruh di pelbagai bidang dengan 

menekankan pada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berlandaskan 

keunggulan sumber daya alam, dan sumber daya manusia berkualitas, serta 

kemampuan ilmu dan teknologi yang terus meningkat. 

Tahap ketiga ini ditujukan untuk memantapkan kemajuan daerah dan 

mengembangkan kesejahteraan. Dinamika ekonomi yang atraktif pada tahap 

sebelumnya dimantapkan dengan memperluas jangkauan jaringan kerja kegiatan 

ekonomi yang tidak hanya berskala nasional, tetapi juga internasional. Tahapan ini juga 

ditandai makin dominannya peran pengetahuan dan penguasaan teknologi, serta 

diarahkan pada upaya optimal pendayagunaan potensi sumber daya, sehingga 

kemajuan yang dicapai menjadikan Jawa Timur lebih berdaya saing. 

Berpedoman pada arah pembangunan daerah Jawa Timur sebagaimana termuat 

dalam RPJPD Jawa Timur 2005-2015 tersebut, dan berbagai capaian pembangunan 

periode 2009-2014 yang signifikan, potensi dan isu-isu strategis, serta tantangan Jawa 
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Timur lima tahun ke depan, dan visi, misi, program Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa 

Timur terpilih (2014-2019), maka diperlukan kesinambungan pembangunan yang 

sekaligus mengakomodasi berbagai perubahan secara dinamis (sustain and change) 

menuju Jawa Timur lebih baik, dan lebih sejahtera. 

Visi pembangunan Jawa Timur yang ingin diwujudkan pada periode 2014-2019 

adalah: 

“Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, 

Berdaya Saing, dan Berakhlak” 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

Jawa Timur Lebih Sejahtera 

Adalah terwujudnya peningkatan lebih lanjut dari kondisi makmur, yang 

tidak hanya berdimensi material atau jasmaniah, tetapi juga spiritual atau 

rohaniah, yang memungkinkan rakyat menjadi manusia yang utuh dalam 

menggapai cita-cita ideal, dan berpartisipasi dalam proses pembangunan secara 

kreatif, inovatif, dan konstruktif, dalam tata kehidupan (juga tata pemerintahan) 

yang aman dan tenteram, rukun dan damai, di samping terpenuhinya kebutuhan 

dasar sandang, pangan, papan, pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja, juga 

bebas mengemukakan pikiran dan pendapat, bebas dari ketakutan dan belenggu 

diskriminasi, serta bebas dari penindasan, dengan sumber daya manusia yang 

makin berkualitas secara fisik, psikis maupun intelektualitas. Masyarakat yang 

sejahtera adalah masyarakat yang hidup dalam situasi dan kondisi aman, 

tenteram, damai, sentosa, dan makmur. 

Jawa Timur Lebih Berkeadilan 

Adalah terwujudnya kesejahteraan yang merata bagi semua orang, bukan 

kesejahteraan orang-seorang maupun sekelompok orang. Kesejahteraan yang 

berkeadilan adalah bersifat distributif, yakni adanya kesetaraan kondisi awal yang 

dibutuhkan bagi setiap warga untuk dapat mengembangkan dirinya, dan 

proporsionalitas hasil yang diperolehnya dari setiap upaya yang dilakukan. Proses 

pembangunan dari, oleh, dan untuk rakyat, yang berjalan dalam proses 

perubahan struktur yang benar, diarahkan agar rakyat yang menikmati 

pembangunan haruslah mereka yang menghasilkan, dan mereka yang 

menghasilkan haruslah yang menikmati secara berkeadilan.  

Upaya mewujudkan kesejahteraan yang lebih berkeadilan merefleksikan 

sikap dan komitmen keberpihakan kepada elemen masyarakat yang lemah atau 
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termarjinalisasi, agar yang lemah tidak menjadi bertambah lemah, karena 

kekurangberdayaan menghadapi yang kuat. Keberpihakan ini merupakan upaya 

mencegah terjadinya persaingan tak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas 

yang lemah. 

Jawa Timur Lebih Mandiri 

Adalah terwujudnya kemampuan atau keberdayaan yang dapat 

membangun, dan memelihara kelangsungan hidup berlandaskan kekuatannya 

sendiri. Upaya peningkatan kesejahteraan rakyat haruslah dijalankan bersamaan 

dengan peningkatan kemandirian. Membangun kemandirian sosial bukan dalam 

makna membangun isolasi sosial, tetapi mengembangkan kemampuan “Berdikari” 

(Berdiri di atas Kaki Sendiri), dan secara pro-aktif melepas belenggu 

ketergantungan dan hambatan struktural yang memasung potensinya, baik 

secara ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya, sehingga mampu berdaulat 

dan bebas dalam politik; Berkedaulatan hukum; Berdikari dalam ekonomi; dan 

Berkepribadian dalam kebudayaan; yang berlangsung dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

Jawa Timur Lebih Berdaya Saing 

Adalah terwujudnya peningkatan kemampuan daya saing Jawa Timur, 

bukan hanya berdasarkan keunggulan komparatif (comparative advantage), 

tetapi terutama keunggulan kompetitif (competitive advantage), menyangkut 

peningkatan kualitas produk, manajemen produksi, pemasaran, dan akses 

permodalan, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM), khususnya menghadapi ASEAN Economic Community 

pada 2015. 

Di samping itu, Jawa Timur Lebih Berdaya Saing juga berkait dengan upaya 

meningkatkan daya saing dan kemandirian budaya lokal menghadapi ASEAN 
Socio-Cultural Community pada 2015,agar tidak tergusur dan lenyap ditelan oleh 

integrasi sosio-kultural ASEAN, maupun budaya asing lainnya. Puncak-puncak 

kebudayaan daerah yang merupakan kebudayaan bangsa atau kebudayaan 

nasional harus terus dipelihara, diperkuat, dan dikembangkan agar karakter dan 

jati diri bangsa menjadi unggulan sebagai daya saing, dan karenanya tetap 

mampu berkepribadian dalam kebudayaan. Budaya dan tradisi lokal yang 

merupakan kearifan lokal (local wisdom) harus pula dipelihara, diperkuat, dan 

dikembangkan sebagai basis pembangunan, yang pada gilirannya dapat 

memperkuat pembangunan karakter bangsa secara keseluruhan. Kearifan lokal 
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merupakan pengetahuan setempat (indigenous or local knowledge), atau 

kecerdasan lokal (local genius), yang menjadi dasar identitas budaya (cultural 
identity). 

Jawa Timur Lebih Berakhlak 

Adalah terwujudnya peningkatan akhlak mulia, baik secara individual 

maupun sosial, dalam konteks rohaniah maupun spiritual, karena kesejahteraan 

tanpa akhlak dan moral akan membawa kita ke dalam jurang kehancuran. Akhlak 

merupakan budi pekerti, perangai, tabiat, atau moralitas luhur yang terutama 

bersumber dari kesalehan individual sesuai ajaran agama yang diyakini, yang 

pada gilirannya akan melahirkan kesalehan sosial, yang ditandai oleh semakin 

meningkatnya empati sosial, toleransi sosial, solidaritas sosial, dan sikap 

demokratis dalam menghadapi perbedaan, serta menjunjung tinggi supremasi 

hukum, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia, yang akan bermuara 

pada terciptanya harmoni sosial dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Visi terwujudnya “Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya 

Saing, dan Berakhlak”, berlangsung dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI), karenanya pembangunan Jawa Timur juga ditujukan untuk memberikan 

kontribusi signifikan bagi kemajuan, serta kesejahteraan bangsa dan negara Indonesia 

secara keseluruhan. Jawa Timur untuk Indonesia. 

5.2. Misi 

Untuk mewujudkan visi pembangunan Jawa Timur 2014-2019, “Jawa Timur Lebih 

Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berakhlak” tersebut, ditempuh 

melalui lima misi yang diberi judul : “Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong 

Cilik”. Judul atau label misi ini merupakan kesinambungan, sekaligus upaya 

peningkatan kualitas pembangunan dari misi sebelumnya (2009-2014), yaitu “Makmur 

bersama Wong Cilik melalui APBD untuk Rakyat”.  

Label “Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong Cilik” yang membingkai lima 

misi untuk mewujudkan visi Jawa Timur 2014-2019 tersebut, menunjukkan sikap 

keberpihakan Pemerintah Provinsi Jawa Timur sejalan dengan visi, misi, dan program 

Gubernur-Wakil Gubernur terpilih (2014-2019) kepada elemen masyarakat yang lemah, 

sekaligus menegaskan bahwa upaya mewujudkan “Jawa Timur Lebih Sejahtera, 

Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berakhlak” tersebut, bersifat inklusif dan 

berkeadilan, termasuk bagi wong cilik, atau kelompok masyarakat yang kurang 

beruntung secara sosial ekonomi. 
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Wong cilik yang dimaksud di sini adalah mereka yang mengalami 

ketidakberdayaan (powerless) akibat termarginalisasi (marginalized); terdevaluasi 

(devalued); dan mengalami keterampasan (deprivation); serta pembungkaman 

(silencing) dalam proses pembangunan, yang secara sosial ekonomi mereka adalah 

berstatus kesejahteraan 40% terendah, sebagaimana kriteria pengelompokan yang 

digunakan dalam Basis Data Terpadu, Program Pendataan Perlindungan Sosial (PPLS) 

tahun 2011.  

Lima misi “Makin Mandiri dan Sejahtera bersama Wong Cilik” untuk mewujudkan 

visi “Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan 

Berakhlak,”adalah sebagai berikut:  

Misi Pertama: Meningkatkan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan. 

Misi ini untuk mewujudkan kesejahteraan yang berkeadilan bagi semua, 

melalui peningkatanperluasan lapangan kerja, dan peningkatan pemenuhan serta 

pemerataan layanan dasar, dengan memperluas akses masyarakat terhadap 

pendidikan yang bermutu, danperluasan akses terhadap pelayanan kesehatan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, serta percepatan dan 

perluasan penanggulangan kemiskinan. 

Misi Kedua : Meningkatkan pembangunan ekonomi yang inklusif, 

mandiri, dan berdaya saing, berbasis agrobisnis/agroindustri, dan 

industrialisasi. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan pembangunan ekonomi bagi 

semua (inklusif), sekaligus meningkatkan kemandirian dan kemampuan daya 

saing, terutama berbasis agrobisnis/agroindustri dan industrialisasi, melalui 

peningkatan aktivitas ekonomi dan kelembagaan UMKM dan koperasi, 

peningkatan produktivitas sektor pertanian dan ketahanan pangan, peningkatan 

net ekspor perdagangan dalam dan luar negeri, serta percepatan kinerja sektor 

industri agro maupun non-agro, peningkatan kontribusi sektor pariwisata, melalui 

pengembangan industri pariwisata yang berdaya saing, dan pemeliharaan serta 

pelestarian seni budaya lokal, dan peningkatan kinerja penanaman modal dalam 

negeri, luar negeri, dan investasi daerah, serta meningkatkan ketersediaan dan 

kualitas infrastruktur untuk mengembangkan daya saing ekonomi dan 

kesejahteraan rakyat. 
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Misi Ketiga: Meningkatkan pembangunan yang berkelanjutan, dan 

penataan ruang. 

Misi ini untuk mewujudkan pembangunan yang ramah lingkungan melalui 

peningkatan kualitas lingkungan hidup, dan penataan ruang wilayah provinsi 

yang berkelanjutan. 

Misi Keempat: Meningkatkan reformasi birokrasi dan pelayanan publik. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance), dan tata pemerintahan yang bersih (clean government), 
serta profesionalisme pelayanan publik. 

Misi Kelima: Meningkatkan kualitas kesalehan sosial dan harmoni 

sosial. 

Misi ini untuk mewujudkan peningkatan kesalehan sosial masyarakat 

melalui peningkatan kualitas kehidupan beragama, termasuk di dalamnya 

kerukunan antar-umat beragama, sehingga dapat tercipta harmoni sosial dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari, sekaligus merevitalisasi budaya dan tradisi 

yang merupakan kearifan lokal sebagai bagian dari upaya membangun karakter 

bangsa, dan harmoni sosial,dengan dukungan keamanan dan ketertiban yang 

semakin meningkat, serta penegakan supremasi hukum, dan penghormatan 

terhadap hak asasi manusia. 

5.3. Tujuan dan Sasaran 

Untuk mewujudkan visi Jawa Timur 2014-2019 melalui pelaksanaan misi yang 

telah ditetapkan tersebut diatas, maka dirumuskan tujuan dan sasaran yang akan 

dicapai pada setiap misi. Tujuan dan sasaran merupakan perumusan sasaran strategis 

yang menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka 

menengah daerah, yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur kinerja 

pembangunan daerah secara keseluruhan. Tujuan dan sasaran pelaksanaan masing-

masing misi diuraikan dalam Tabel 5.1  
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